Abstrak

Kabupaten buru merupakan salah satu lumbung pangan yang berasa di provinsi maluku.
hasil pertanian yang dihasilkan mulai dari bahan makanan pokok seperti beras, sagu dan
jagung. Salah satu hasil pertanian yang diunggulkan yaitu jagung karena ketersediaan lahan
yang cukup luas dan cocok untuk di tanami jagung. Namun meskipun hasil panen jagung yang
cukup banyak, pengelolaan hasil panen dan pemasarannya juga belum maksimal. Dalam
kegiatan studi independen, penulis melakukan tebuah trobosan bersama tim untuk
memaksimalkan pengolahan jagung dengan memberdayakan petani yang tepatnya berada di
desa Waetina untuk mengolah jagung kering mentah menjadi makanan camilan emping jagung.
setelah dilakukannya tindakan ini, petani menjadi terbantu untuk pemasaran jagungnya dan
UKM yang mengelola emping jagung juga terbantu karena dapat meningkatkan pendapatan.
Selain itu dengan dilakukannya rebranding produk dan pemasaran secara global sangat

membantu untuk UKM yang mengelola emping jagung.
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